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Hasil observasi menunjukkan salah satu kendala dilapangan adalah
bahwa guru-guru di SD inklusi ini menghadapi keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus. Para guru di SD inklusi sering menghadapi
tantangan dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa. Guru-guru memiliki
pengetahuan umum tentang kebutuhan khusus, tetapi mereka tidak

Collaborative Augmented Reali . C e . .
g v memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan individu setiap

siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
Pendekatan design thinking. Pengabdian ini akan melaksanakan
pelatihan pendekatan design thinking untuk guru-guru SD inklusi.
Pelatihan akan mencakup konsep dasar design thinking, penerapannya
dalam konteks pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, serta praktik
langsung dalam merancang pembelajaran yang inklusif. Dalam
pelatihan, akan diberikan studi kasus, simulasi, dan diskusi interaktif
untuk memastikan pemahaman dan penerapan konsep secara efektif.
Menyediakan mentoring atau pendampingan setelah pelatihan untuk
membantu guru-guru dalam menerapkan konsep design thinking dalam
pengajaran sehari-hari. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
ini bertujuan untuk Memberikan pelatihan design thinking bagi guru di
sekolah inklusi sehingga guru bisa mengajarkan siswa berkebutuhan
khusus dengan lebih optimal serta memberikan pelatihan strategi
mengajar dan pengendalian emosi guru guna memberikan perhatian
untuk mendukung kesetaraan pendidikan inklusi dan  mengurangi
kesenjangan yang ada dilapangan. Program ini memiliki potensi untuk
membantu  guru untuk membuat perangkat pembelajaran
berpendekatan design thinking.
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ABSTRACT

Observation results show that one of the obstacles in the field is that teachers in inclusive elementary
schools face limited knowledge and skills in managing the needs of students with special needs.
Teachers in inclusive elementary schools often face challenges in implementing learning approaches
appropriate to students' unique needs. Teachers have general knowledge about special needs but do
not have an in-depth understanding of the individual needs of each student. One effort that can be made
to overcome these obstacles is to provide training and mentoring on the design thinking approach. This
service will train on the design thinking approach for inclusive elementary school teachers. The training
will cover the basic concepts of design thinking, its application in the context of learning for students
with special needs, and direct practice in designing inclusive learning. The training will provide case
studies, simulations, and interactive discussions to ensure adequate understanding and application of
the concept. Providing mentoring or assistance after training to help teachers apply the concept of
design thinking in daily teaching. This Community Service Program (PkM) aims to provide design
thinking training for teachers in inclusive schools so that teachers can teach students with special needs
more optimally and provide training in teaching strategies and teacher emotional control in order to
provide attention to supporting equality in inclusive education and reducing gaps in the field. This
program has the potential to help teachers create learning tools with a design thinking approach.
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1. PENDAHULUAN

Guru adalah seorang yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan yang bertugas
dalam mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran (Marsela
Yulianti et al., 2022; Parnawi & Ahmed Ar Ridho, 2023; Sanjani, 2020). Guru diharuskan mempunyai
kemampuan untuk merancang pengalaman belajar yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa
yang beragam (Amelia, 2023; Shofia Rohmah et al., 2023). Guru yang tidak hanya sekadar penyampai
informasi, tetapi fasilitator pembelajaran yang membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan menjadi sangat penting, dengan fokus khusus pada kompetensi non-
teknis seperti design thinking dan pengendalian emosi. Design thinking adalah pendekatan pemecahan
masalah yang berpusat pada manusia, interatif, dan kolaboratif (Aprianto, 2023; Fazlika et al.,, 2023;
Wardaningsih et al,, 2024). Design thinking, sebagai pendekatan kreatif yang berfokus pada pemecahan
masalah dengan memahami kebutuhan pengguna, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Metode ini tidak hanya membantu guru dalam merancang pengalaman
belajar yang lebih baik, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks
pendidikan menunjukkan bahwa design thinking dapat meningkatkan kreativitas guru dalam merancang
pembelajaran dan memecahkan masalah pendidikan yang kompleks. Pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mendorong inovasi dan empati terhadap kebutuhan
peserta didik (Br Tarigan & Siskuntoro, 2024; Rustam et al., 2024; D. Satria et al, 2023). Penguatan
kompetensi design thinking dan pengendalian emosi guru merupakan dua aspek penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Dalam konteks pendidikan, design
thinking dapat membantu guru merancang pengalaman belajar yang lebih baik, sedangkan pengendalian
emosi sangat penting untuk menjaga hubungan positif antara guru dan siswa (Aisah & Widodo, 2024;
Haniifah et al., 2021; Luthfi & Septiyanti, 2023).

Guru yang mampu mengelola emosinya dengan baik akan menciptakan suasana kelas yang positif,
yang pada dasarnya akan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Kecerdasan emosional, yang
mencakup kemampuan pengendalian emosi, telah terbukti sangat penting dalam profesi guru.
Pengendalian emosi adalah kompetensi kunci bagi guru dalam menghadapi dinamika kelas. Guru yang
mampu mengelola emosinya dengan baik akan menciptakan suasana kelas yang positif, yang pada
gilirannya akan meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Lebih lanjut guru dengan pengendalian
emosi yang baik cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung. Salah satu
contoh kasus yang menarik adalah SD Inklusi di desa Bengkala Kabupaten Buleleng, Bali. Sekolah dasar
tersebut adalah SD 1 Bengkala dan SD 2 Bengkala. Berdasarkan hasil observasi mitra terdapat beberapa
tantangan guru-guru di SD Bengkala. Guru-guru di SD inklusi ini menghadapi keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengelola kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Hal ini karena kurangnya guru
bersertifikat khusus pendidikan luar biasa. Saat ini, pendidikan ABK di Bengkala ditangani oleh guru yang
belum memiliki pelatihan khusus. Mereka memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai
jenis kebutuhan khusus dan strategi mengajar yang sesuai.

Para guru di SD inklusi di desa Bengkala sering menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa. Guru- guru
memiliki pengetahuan umum tentang kebutuhan khusus, tetapi mereka tidak memiliki pemahaman
mendalam tentang kebutuhan individu setiap siswa. Setiap siswa memiliki kebutuhan yang unik, dan guru
perlu mampu memilih dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka.
Kreativitas dan inovasi dalam pengajaran sangat penting untuk mengakomodasi kebutuhan khusus siswa.
Guru-guru perlu mampu mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan, tetapi keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan mungkin menghambat proses ini.
Mengelola kelas dengan kebutuhan yang beragam ini membutuhkan keterampilan khusus dalam
diferensiasi pembelajaran dan manajemen kelas yang kurang dimiliki oleh para guru (Kasus et al., 2024;
Wusthoa & Fadilah, 2024).

Mengajar siswa berkebutuhan khusus memerlukan kesabaran, empati, dan kemampuan untuk
mengelola emosi dengan baik. Namun, banyak guru mungkin kurang terlatih dalam hal ini, sehingga mereka
merasa kewalahan atau stres dalam menghadapi situasi yang kompleks. Guru siswa inklusi di Bengkala
yang berhadapan dengan siswa berkebutuhan khusus sering kali menghadapi situasi belajar yang
menuntut, termasuk tantangan perilaku dan kebutuhan belajar yang beragam. Hal ini dapat menyebabkan
tingkat stres dan tekanan yang tinggi bagi guru, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan mental dan fisik mereka. Interaksi yang intens dengan siswa berkebutuhan
khusus dapat memicu respons emosional yang kuat pada guru. Guru merasa frustrasi, cemas, atau bahkan
stres secara emosional ketika menghadapi situasi belajar yang menantang. Tanpa pemahaman yang
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memadai tentang bagaimana mengelola emosi ini, keterlibatan emosional dapat mengganggu kualitas
pengajaran dan hubungan antara guru dan siswa.

Sebagai solusi, pelatihan berbasis design thinking dan pengendalian emosi dapat menjadi
pendekatan yang efektif. Pelatihan ini dapat membantu guru merancang strategi pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pengendalian emosi, di sisi lain, dapat meningkatkan
kesejahteraan guru dalam menghadapi tantangan emosional selama proses pembelajaran (Hidayat et al,,
2024; Nengsih etal., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa design thinking dapat meningkatkan
kreativitas guru dalam merancang pembelajaran serta meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Anwar
et al, 2023; A. B. A. Satria & Muntaha, 2022). Selain itu, pengendalian emosi terbukti efektif dalam
menciptakan suasana kelas yang positif dan mendukung interaksi antara guru dan siswa (Azfa et al., 2024;
Rizqa et al,, 2023). Namun, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan kedua pendekatan ini dalam
konteks sekolah inklusi, terutama di daerah pedesaan seperti Bengkala. Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada penggabungan pelatihan design thinking dengan strategi pengendalian emosi yang
diterapkan khusus untuk guru di sekolah inklusi. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
kompetensi guru dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga memperbaiki dinamika kelas
melalui pengelolaan emosi yang lebih baik. Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat pentingnya
kesetaraan dalam pendidikan inklusi. Sehingga dengan memberikan pelatihan ini, diharapkan kualitas
pembelajaran di sekolah inklusi dapat meningkat, dan kesenjangan pendidikan antara siswa reguler dan
siswa berkebutuhan khusus dapat dikurangi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan design
thinking bagi guru di sekolah inklusi sehingga guru bisa mengajarkan siswa berkebutuhan khusus dengan
lebih optimal serta memberikan pelatihan strategi mengajar dan pengendalian emosi guru guna
memberikan perhatian untuk mendukung kesetaraan pendidikan inklusi dan mengurangi kesenjangan
yang ada.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang berfokus pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Inayah etal., 2023; Wahyudi, 2023). Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara kontinu, dengan pusat kegiatan berlokasi di SD Bengkala. Mitra
kegiatan PKM, yang juga sebagai peserta pada pelatihan dan pendampingan adalah kepala sekolah dan
guru-guru SD Negeri 1 dan SD Negeri 2 Bengkala. Total peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah sejumlah
20 peserta. Metode yang diterapkan mengacu pada permasalahan dan solusi yang dilakukan. Metode
pelaksanaan ditujukan untuk meningkatan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki mitra. Secara garis
besar kegiatan PKM ini terdiri dari lima tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Adapun
metode pelaksanaan dijelaskan sebagai berikut. Tahap pertama adalah tim pengusul melakukan sosialisasi
kepada mitra. Tim memperkenalkan program kepada guru dan pihak terkait. Sosialisasi dilaksanakan
dengan memberikan materi mengenai Design Thinking dan Pengendalian Emosi pada guru sebelum
nantinya tiap guru akan menyusun perangkat ajar yang menerapkan dua materi tersebut. Pemberian materi
bertujuan untuk memberikan pengetahuan awal pada setiap guru mengenai Design Thinking dan
Pengendalian Emosi.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan dilakukan dengan memberi pemahaman tentang design
thinking, aplikasi design thinking dalam konteks kelas inklusi, serta melakukan pelatihan untuk
mengendalikan emosi guru. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan guru menguasai konsep dan teknik
desain thinking serta mampu memiliki pengendalian emosi yang baik. Pada tahap ini penulis mekakukan
pendampingan kepada guru mengenai penerapan konsep design thinking dan pengendalian emosi dalam
proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Diharapkan dengan adanya pendampingan guru mampu
menerapkan konsep design thinking dan pengendalian emosi yang bai pada proses pembelajarn. Guru
diharapkan mampu mengelola kelas dengan memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan konsep design
thinking. Lalu, setelah guru memahami kebutuhan siswa guru dapat menganalisis bagaimana penerapan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan, evaluasi dilakukan dengan berbagai metode,
termasuk survei, wawancara, dan observasi langsung. Survei digunakan untuk mengumpulkan data dari
para peserta pelatihan tentang pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, tingkat kepuasan
mereka terhadap pelatihan, dan seberapa efektif mereka merasa dalam menerapkan keterampilan baru
yang diperoleh. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program,
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan merancang strategi untuk memastikan keberlanjutan
program dalam jangka panjang, termasuk pelatihan lanjutan dan pendampingan bagi guru-guru yang
terlibat. Dengan demikian, evaluasi pelaksanaan program merupakan langkah kunci untuk memastikan
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bahwa upaya pengabdian ini memberikan dampak yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi para guru dan
siswa di SD inklusi Bengkala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian penguatan design thinking dan pengendalian emosi di SD Negeri Bengkala ini
dilaksanakan secara luring dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama dilakukan dengan melakukan
sosialisai mengenai konsep design thinking pada Guru di SD Negeri Bengkala. Kegiatan sosialisasi juga
serangkaian dengan pembukaan program pengabdian yang dilaksanakan pada hari Jumat, 6 September
2024 dan bertempat di SD Negeri 2 Bengkala. Kegiatan ini diikuti oleh Kepala sekolah SD 1 dan 2 Bengkala
serta guru-guru dari SD 1 dan 2 Bengkala. Sebelum memasuki sesi sosialisasi tiap guru yang hadir dan telah
terdata sebagai peserta diberikan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal huruf mengenai design
thinking. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan beberapa sesi pemberian materi terkait design thinking.
Dokumentasi pemberian materi terkait design thinking disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemberian Materi oleh Narasumber Mengenai Design Thinking

Sosialisasi kedua dilaksanakan dengan memberikan materi mengenai design thinking pada fase
empathize dan fase define. Lalu, dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai design thinking fase ideate
dan fase prototyping. Dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai pengendalian emosi guru dengan
narasumber special berasal dari Melbourne, Australia yaitu Snezana Veljanovskiewi dan Maree Fisicchia
dan sosialisasi terakhir yang membagikan materi mengenai penyusunan perangkat pembelajaran
pendekatan design thinking. Dokumentasi kegiatan pengabdian dapat dilihat di Gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi Mengenai Pengendalian Emosi Guru dengan Narasumber Spesial Berasal dari
Melbourne, Australia yaitu Snezana Veljanovskiewi dan Maree Fisicchia
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Pelatihan pendekatan design thinking dan pengendalian emosi pada guru merupakan sebuah
workshop interaktif yang dirancang khusus untuk memperkaya strategi mengajar guru dalam memenubhi
kebutuhan siswa, dan memberikan bantuan kepada guru dalam mengelola stres dan emosi mereka,
khususnya saat mengajar siswa berkebutuhan khusu. Workshop ini mencakup presentasi, diskusi
kelompok, dan latihan praktis untuk memberikan pemahaman mendalam tentang konsep dasar design
thinking serta pengendalian emosi. Dengan melibatkan 20 guru dan didukung oleh 2 instruktur, workshop
ini dirancang untuk menciptakan suasana kolaboratif yang memungkinkan para peserta untuk belajar
secara aktif. Materi yang disampaikan mencakup penerapan design thinking dalam konteks pengajaran
siswa berkebutuhan khusus, dan pengendalian emosi dan stres guru, khususnya saat mengajar siswa
berkebutuhan khusu disertai dengan studi kasus dan praktik langsung. Respon peserta pelatihan dijaring
melalui pemberian kuesioner Google Form setelah kegiatan berakhir. Kuesioner ini secara umum mengukur
kemampuan guru dalam penerapan design thinking pada pembelajaran. Adapun respon guru dapat dilihat
pada Gambar 3.

Q Pre-test pemahaman guru tentang design thinking

Post-test pemahaman guru tentang design thinking

Gambar 3. Pre-test dan Post-test Peningkatan Pemahaman Guru Tentang Design Thinking

Tabel 1 memperlihatkan perbandingan pengetahuan guru antara sebelum dan sesudah pelatihan.
Sebelum pelatihan, nilai rata rata pemahaman guru mengenai design thinking sebesar 51,2. Hal ini
menunjukkan tingkat pemahaman guru masih sangat rendah mengenai pendekatan design thinking,
sementara itu rata-rata pemahaman guru setelah pelatihan pendekatan design thinking mengalami
peningkatan yakni sebesar 86,6. g setelah pelatihan. Data-data di atas mengindikasikan bahwa kegiatan
pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman terhadap design thinking. Mayoritas guru mengaku
mencapai tingkat pengetahuan yang tinggi setelah pelatihan. Gambaran persepsi guru tentang
kebermanfaatan pelatihan dapat diamati dalam Gambar 5.

Survei

B Aoosbasan debin Poaron Il Manon P ban Mutert Peutibun

Dampak Pelsahan Terhadap Kehidupan Scharebar

Toadak Seuwyu

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru
mengenai pendekatan design thinking. Sebelum pelatihan, observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas
guru memiliki pengetahuan yang terbatas tentang pendekatan design thinking. Setelah pelatihan, tercatat
peningkatan pemahaman guru, dengan 86,6 dari mereka melaporkan adanya peningkatan dalam
pemahaman pendekatan desain thinking. Design Thinking adalah pendekatan yang berfokus pada solusi
inovatif dengan memahami kebutuhan pengguna melalui proses yang kreatif dan iteratif (Abdurrohman et
al, 2021; Candra, 2022; Wardana et al., 2022; Wibowo & Setiaji, 2020). Dalam konteks pengabdian

I[JCSL P-ISSN: 2579 -7166 E-ISSN: 2549-6417



International Journal of Community Service Learning, Volume 8, Issue 4, 2024, pp. 384-391 389

masyarakat di SD Bengkala, yang terletak di Desa Bengkala dan dikenal dengan komunitas "Kolok"
(penyandang tuna rungu), pendekatan ini sangat relevan untuk menciptakan metode pembelajaran yang
lebih inklusif. Design Thinking merupakan pendekatan berbasis pemecahan masalah yang fokus pada
inovasi melalui pemahaman mendalam terhadap pengguna, dalam hal ini siswa dan pengajar (Nur Azizah,
2024; Utomo et al,, 2024). Pengabdia ini menekankan pentingnya kreativitas dan kolaborasi dalam proses
belajar-mengajar, serta bagaimana metode ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengutamakan kebutuhan dan tantangan spesifik di setiap lingkungan pendidikan. Penerapan Design
Thinking di kelas dapat mengubah cara guru mengajar dan cara siswa belajar. Mereka menemukan bahwa
pendekatan ini membantu siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif dalam memecahkan masalah,
sementara guru menjadi fasilitator dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan
interaktif. Studi ini menunjukkan bahwa Design Thinking tidak hanya berfungsi sebagai metode inovasi
tetapi juga sebagai alat pedagogis yang mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dan efektivitas
pembelajaran. Melalui pendekatan Design Thinking, proses pembelajaran di SD Bengkala dapat menjadi
lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa Kolok, sekaligus meningkatkan efektivitas guru dalam
menyampaikan materi kepada seluruh siswa. Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi yang konkret,
tetapi juga mendorong kolaborasi aktif antara siswa, guru, dan masyarakat, sehingga tercipta inovasi yang
berkelanjutan dalam dunia pendidikan.

Salah satu kelebihan penelitian ini adalah fokusnya pada konteks unik, yakni komunitas siswa
Kolok di Desa Bengkala. Konteks ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana design thinking dapat
diterapkan pada lingkungan pendidikan dengan kebutuhan spesifik. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan terarah, yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga penerapan praktis dalam pembelajaran sehari-hari.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penguatan pelatihan guru dalam metode inovatif seperti
design thinking. Dengan demikian, guru dapat mengadopsi pendekatan ini untuk mengakomodasi
kebutuhan siswa yang beragam, menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, serta membangun
hubungan positif antara siswa dan guru. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan
kebijakan pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran inklusif. Namun, penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan penelitian yang hanya dilakukan pada satu
komunitas sekolah inklusif, yaitu SD Bengkala, membatasi generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas.
Kedua, pengukuran hasil belajar siswa setelah penerapan design thinking belum dilakukan secara
longitudinal untuk melihat dampak jangka panjangnya. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya mencakup lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang beragam, serta menggunakan
desain penelitian jangka panjang untuk mengevaluasi dampak berkelanjutan dari design thinking.
Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi integrasi pendekatan ini dengan teknologi digital untuk
mendukung pembelajaran inklusif secara lebih luas.

4. SIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan fokus pada Peningkatan pemahaman guru
tentang design thinking dan peningkatan keterampilan pengendalian emosi guru bagi guru di SD Bengkala,
memegang peran penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan guru.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima Kasih Kepada Pemberi Dana DRTPM (Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Kepada
Masyarakat) dengan skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dengan nomor kontrak
426/UN48.16/PM/2024.
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